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Bakrie Center Foundation Hadirkan Vikram Nehru di Unhas

Bakrie Center Foundation (BCF) mengadakan kuliah umum dengan
menghadirkan Senior Associate in The Asia Program at The Carnegie
Endowment for International Peace (CEIP), Vikram Nehru di Aula
Program Pascasarjana, Universitas Hasanuddin (Unhas), Jumat (22/5).

Kuliah umum yang dipandu Dosen Fakultas Hukum, Dr Muh Yusri
Zambhuri diikuti puluhan mahasiswa Unhas, khususnya penerima
Beasiswa BCF. Tidak hanya itu, hadir pula mahasiswa internasioanal
Unhas asal Sudan.

"Kegiatan ini merupakan rutin dilaksanakan oleh BCF untuk
mengembangkan soft skill mahasiswa dengan menghadirkan sosok yang

A
%\\- PT BUMI ResourceS Tbk.

www.bumiresources.com

Restrukturisasi Utang BUMI:
Pengadilan Singapura, Kabulkan
Moratorium.

Pengadilan Singapura telah
mengabulkan perpanjangan
penanguhan utang atau moratorium
kepada Bumi Capital Pte Ltd, BUMI
Investment Pte, Ltd, dan Enercoal Pte,
Ltd, dalam upaya memfasilitasi
restrukturisasi. Direktur dan
Sekertaris Perusahaan PT Bumi
Resources Tbk, Dileep Srivastava,
mengatakan tiga anak usaha
perseroan di Singapura telah
mendapatkan moratorium utang
selama lima bulan kedepan dari
pengadilan Singapura. (Bisnis
Indonesia/AAN/SITA)




bisa memberikan inspirasi bagi mereka,"kata Specialist Domestic
Program BCF, |da Hindayah Sihombing.

Menurutnya, hal tersebut dilakukan karena BCF memiliki visi untuk
meningkatkan kapasitas mahasiswa sebagai calon pemimpin sebagai
pendorong agar Indonesia bisa lebih maju.

Sementara itu, Vikram Nehru dalam kuliahnya bertajuk “Indonesia : The
Reluctant Giant" mengatakan, agar Indonesia ingin memiliki posisi yang
kuat di kancah global harus memperhatikan empat kekuatan dasar yang
harus dimiliki, antara lain kekuatan ekonomi, politik, sosial dan militer.

Namun, hal yang tidak kalah pentingnya dalam upaya human capacity
building yakni melalui pendidikan. Pengembangan pendidikan di
Indonesia dapat dilihat dari dua aspek yaitu dengan pemanfaatan
teknologi serta perbaikan sistem pendidikan.

"Dengan teknologi, mahasiswa bisa mengakses berbagai informasi di
internet. Saat ini sudah banyak perguruan tinggi di luar negeri
menawarkan proses pembelajaran berbasis online, meskipun pertemuan
tatap muka lebih baik. Selain itu, juga diperlukannya training bagi tenaga
pengajar dan pemberian insentif bagi dosen untuk mengembangkan
penelitian,"kata Vikram. (SITA/JFR/MZ/SI)

Tahukah anda?

Memiliki rambut indah, panjang, dan
sehat adalah keharusan. Keramas
setiap hari dapat memberikan efek
buruk bagi kesehatan rambut dan
juga tubuh. Kandungan Sodium Lauryl!
Sulfate (SLS) pada sampo adalah
bahan beracun yang bisa merusak
akar, dan kulit kepala. Bahan tersebut
sering digunakan untuk
membersihkan lantai dan mesin. Bisa
dibayangkan kondisi kulit kepala
Anda? Ini beberapa dampak buruk
yang ditimbulkan dari keramas setiap
hari seperti dilansir dari Boldsky:
Kanker, Sampo mengandung
Diethanolamaine (DEA), yakni bahan
pengawet yang bisa menimbulkan
senyawa kanker. Pengawet tersebut
bukan hanya bisa membuat kanker di
kulit kepala, tetapi menjalar ke bagian
payudara. Ginjal dan hati, kandungan
DEA atau Triethanolamine (TEA)
berpotensi merusak hati dan ginjal
bila terlalu sering keramas. Selalu
periksa produk sampo yang akan
digunakan karena bisa membuat
kerusakan pada ginjal dan hati. Kulit
kepala bermasalah, bahan berbahaya
di sampo, SLS, menyebabkan
kerusakan folikel rambut dan
menyebabkan rambut rontok. SLS,
foaming agent dalam sampo memiliki
protein denaturasi sifat, yang
menyebabkan peradangan dan iritasi
kulit dengan banyak masalah kulit
kepala lainnya.sumber;vivanews.co.id
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